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Abstrak

REPRESENTASI ARSITEKTUR KERATON KASEPUHAN
DAN KANOMAN PADA KERATON KACIREBONAN
DALAM LINGKUP TATANAN RUANG, BENTUK, DAN
ORNAMEN

Oleh
Alvin Cuacahya
NPM: 2016420061

Keraton tidak hanya menjadi tempat tinggal seorang raja yang berkuasa pada suatu daerah
tertantu. Keraton juga menjadi pusat pemerintahan dan pusat perkembangan budaya. Sebuah keraton
dalam kebudayaan Jawa merupakan pusat kosmos atau alam semesta. Hal tersebut menunjukan
peranan penting keraton dalam kehidupan masyarakat di Jawa. Kesultanan Cirebon bermula dari
sebuah keraton bernama Keraton Pakungwati yang didirikan oleh Pangeran Cakrabuana menjadi
tempat tinggal dan pusat pemerintahan, pada masa kekuasaan Syarif Hidayatullah atau Sunan
Gunungjati Keraton Pakungwati juga menjadi pusat penyebaran agama Islam di Jawa bagian Barat.
Walau berada di Tatar Sunda dan pusat penyebaran agama Islam, Keraton Pakungwati mengadopsi
Arsitektur Jawa Majapahit.

Pada tahun 1666 setelah Sultan Abdul Karim wafat, terjadi perpecahan di antara putra-putra
sultan. Sehingga pada tahun 1679 Sultan Ageng Tirtayasa dari Banten — yang merupakan kerabat
dari Kesultanan Cirebon — membagi Kesultanan Cirebon menjadi tiga untuk ketiga putra sultan yang
bertikai, yaitu Kasepuhan, Kanoman, dan Keprabonan. Ketiganya memiliki keratonnya masing-
masing. Tahun 1681 pemimpin Cirebon (sultan-sultan Cirebon) menandatangani perjanjian dengan
VOC yang mengizinkan perusahaan dagang tersebut mendirikan sebuah benteng di Cirebon.
Namun, selepas runtuhnya Banten dan Mataram, kekuasaan kolonial di Cirebon semakin besar. Pada
awal abad 19, terjadi perlawanan yang dipimpin oleh Pangeran Raja Kanoman. Akhirnya untuk
memadamkan perlawanan, Pangeran Raja Kanoman diberikan gelar Sultan Kacirebonan pada tahun
1808. Tapi perlawanan terus berlanjut. Bangunan Keraton Kacirebonan sendiri baru dibangun
setelah Pangeran Raja Kanoman wafat, yaitu pada tahun 1814 untuk mengenang perlawanan
Pangeran Raja Kanoman.

Sekilas arsitektur Keraton Kacirebonan memiliki pengaruh arsitektur kolonial yang kuat,
tetapi masih dapat ditemukan elemen-elemen arsitektur tradisional pada bangunan keraton. Hal ini
terlihat dari tatanan ruang, bentuk bangunan dan gerbang, juga pada ornamen-ornamen yang ada.

Tujuan studi ini adalah untuk menemukan tatanan ruang, bentuk, dan ornamen Keraton
Kasepuhan dan Kanoman yang ada di Keraton Kacirebonan. Sehingga dapat diketahui tatanan
ruang, bentuk, dan ornamen apa saja yang secara konsisten dapat diterapkan dalam perancangna
arsitektur di Cirebon.

Metode yang digunakan adalah metode kualitatif, data diperoleh dari studi literatur,
pengamatan langung ke lapangan, serta wawancara Budayawan Cirebon. Temuan menunjukan ada
beberapa tatanan ruang, bentuk, dan ornamen yang secara konsisten diterapkan pada desain Keraton
Kacirebonan. Tetapi ada juga tatanan ruang, bentuk, dan ornamen yang hilang.

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya wawasan dalam perancangan arsitektur di
Cirebon. Khususnya sebagai studi penerapan elemen tradisional atau lokal pada arsitektur modern,
yang dapat diterapkan juga dalam perancangan arsitektur arsitektur kontemporer.

Kata Kunci: Tatanan ruang, bentuk, ornamen, Keraton Kacirebonan






Abstract

ARCHITECTURE REPRESENTATION OF KERATON
KASEPUHAN AND KANOMAN IN KERATON KACIREBONAN
SCOPE: SPATIAL ORDER, FORM, AND ORNAMENTS

by
Alvin Cuacahya
NPM: 2016420061

Keraton was not only a residence of a ruling king in a certain region. Keraton also became
the center of government and the center of cultural development. A keraton in Javanese culture is a
center of cosmos or the universe. This is imply the important role of keraton in Javanese people’s
livelihood. Cirebon Sultanate begin from a keraton named Keraton Pakungwati founded by
Pangeran Cakrabuana as his residence and center of government, but also became a center of
Muslim missionary in Western Java at the time of Syarif Hidayatullah. Despite being in Sundanese
Realm and center of Muslim missionary, Keraton Pakungwati adopts Majapahit Javanese
Architecture.

In 1666 after the death of Sultan Abdul Karim, there was a royal feud between the sultan’s
sons. To resolve this, in 1679 Sultan Ageng Tirtayasa of Banten — a close relative from Cirebon
Sultanate — divides Cirebon Sultanate into three courts for the three princes, Kasepuhan, Kanoman,
and Keprabonan. All of them have their own keraton. In 1681 Cirebon Sultans signed a treaty with
VOC that allows the Company to build a fort in Cirebon. In early 19 century, an uprising led by
Pangeran Raja Kanoman against the colonial power broke. To resolve the uprising, the Colonial
Government was give the crown prince the title of sultan, as Sultan of Kacirebonan in 1808. But the
uprising continues until the crown prince death. The keraton itself never built in Pangeran Raja
Kanoman reign. It was built in 1814 after the death of the prince to commemorate the prince
uprising.

In a glance Keraton Kacirebonan architecture has a strong influence of Colonial
Architecture because it was built in colonial era. But, traditional architecture elements can still be
found in the palace. It can be seen in spatial order, form of buildings, and the use of ornaments.

The purpose of this study is to find spatial order, forms, and ornaments of Keraton Kasepuhan
and Kanoman that used in Keraton Kacirebonan. So it can be seen what spatial order, forms, and
ornaments that consitently applied in architectural design in Cirebon.

The method used is a qualitative method, data obtained from literature studies, direct
observations to the field, and interviews. The findings show that there are a number of spatial order,
forms, and ornaments that have consistently been applied to the design of the Kacirebonan Palace.
But there is also a missing spatial order, forms, and ornaments.

This research is expected to enrich architectural design in Cirebon. Especially as a study of
the application of traditional or local elements in modern architecture, which can be applied also
in the design of contemporary architecture.

Key Words: Space, form, ornament, Keraton Kacirebonan
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perubahan dan perkembangan adalah dua hal yang tidak dapat dihindari di dunia
yang saling terhubung satu dengan yang lainnya. Manusia pada hakikatnya selalu
berinovasi dan secara terus menerus menghasilkan perubahan dan perkembangan. Revolusi
Industri dan Revolusi Prancis adalah dua perubahan besar dan radikal dalam berbagai
bidang. Ekonomi, politik, seni, kebudayaan semua tidak ada yang luput dari perubahan
besar tersebut. Arsitektur adalah salah satunya.

Arsitektur Modern merupakan hasil dari pemikiran rasional dalam merancang dan
membangun. Less is more adalah semboyan yang digaungkan oleh kaum modernis yang
mengharamkan penggunaan ornamen dan keterikatan dengan masa lalu dalam perancangan
sebuah bangunan. Tetapi pemikiran tersebut menghasilkan bangunan yang seragam dan
minim identitas yang menanggapi konteks lokal. Pemikiran ini juga yang bertahan hingga
saat ini dalam perancangan sebuah bangunan.

Arsitektur Modern juga tidak hanya soal konsep dalam perancangan, tetapi juga
meliputi penggunaan material-material hasil produksi masal dan material baru, seperti
beton dan baja.

Cirebon merupakan kota pelabuhan yang menarik pedagang asing untuk berdagang
di sana. Orang-orang Tionghoa dan Arab datang ke Cirebon untuk berdagang. Tidak sedikit
dari mereka juga menetap di sana. Cirebon juga tidak hanya menjadi kota pelabuhan, tetapi
juga merupakan ibukota dari Kesultanan Cirebon.

Kesultanan Cirebon adalah sebuah kerajaan Islam yang telah berdiri sejak
pertengahan abad ke-15. Pada masa kejayaannya, Kesultanan Cirebon merupakan pusat
perdagangan dan penyebaran agama Islam di Jawa bagian barat. Seperti kerajaan pada
umumnya, Kesultanan Cirebon memiliki sebuah istana. Keraton Pakungwati merupakan
keraton yang didirikan Pangeran Cakrabuana pada tahun 1430 sebagai penguasa pertama
Cirebon. Kemudian pada masa pemerintahan Syarif Hidayatullah atau Sunan Gunungjati,
Keraton Pakungwati diperluas pada tahun 1529.

Kejayaan Kesultanan Cirebon perlahan memudar dengan adanya perselisihan

internal dalam kerajaan. Perselisihan tersebut pada tahun 1679 diselesaikan dengan



membagi Kesultanan Cirebon menjadi tiga untuk ketiga putra Sultan Abdul Karim.
Pangeran Martawijaya sebagai Sultan Kasepuhan memiliki keraton di Keraton Pakungwati
yang kini bernama Keraton Kasepuhan, Pangeran Kartawijaya sebagai Sultan Kanoman
memiliki keraton di Keraton Kanoman, dan Pangeran Wangsakerta sebagai Panembahan
Cirebon tidak memiliki wilayah kekuasaan dan berdiri sebagai Keprabon yang merupakan
sebuah peguron atau perguruan.

Pada tahun 1681 Vereenigde Oost-Indische Compagnie atau VOC membuat
perjanjian dengan penguasa Cirebon untuk mendirikan benteng dan memonopoli
perdagangan di Cirebon. VOC yang semula hanya berdagang di Cirebon, mulai terlibat
lebih jauh dalam politik keraton. Puncaknya terjadi di Keraton Kanoman setelah Sultan
Anom IV wafat, Pemerintah Kolonial menghalangi putra mahkota yaitu Pangeran Raja
Kanoman yang tidak mau bekerja sama dengan Pemerintah Kolonial naik tahta sebagai
sultan. Pangeran Raja Kanoman melakukan perlawanan hingga akhirnya pemerintahan
Kolonial memberikan Pangeran Raja Kanoman keraton baru yang bernama Keraton
Kacirebonan dan naik tahta sebagai sultan. Tapi kemudian gelar sultan itu dicabut, dan
perlawanan tetap terjadi. Setelah Pangeran Raja Kanoman wafat, istrinya membangun
Keraton Kacirebonan sebagai penghormatan dan untuk mengenang Pangeran Raja
Kanoman.

Arsitektur Keraton Kacirebonan memiliki pengaruh Eropa yang kuat karena
dibangun ketika pengaruh pemerintahan kolonial sangat besar. Tetapi, masih dapat
ditemukan elemen-elemen tradisional pada bangunan keraton. Gerbang-gerbang, atap, dan
tata ruang dan massa bangunan masih mencerminkan arsitektur tradisional Jawa.

Secara konsisten arsitektur tradisional Jawa masih terlihat pada bangunan Keraton
Kacirebonan. Walaupun telah banyak elemen bangunan yang berubah seiring
perkembangan teknologi membangun. Dinding-dinding kayu yang mengelilingi bangunan
telah tergantikan oleh dinding batu. Elemen bangunan Keraton Kacirebonan terlihat lebih
sederhana dibandingkan dengan Keraton Kasepuhan. Keraton Kacirebonan juga tidak
memiliki Siti Inggil, sedangkan pada Keraton Kasepuhan dan Keraton Kanoman dapat

ditemukan Siti Inggil.
1.2. Perumusan Masalah

Bangunan Keraton Kacirebonan dibangun pada masa Arsitektur Modern dengan

pengaruh Eropa yang besar. Masih ada elemen-elemen tradisional yang secara konsisten



digunakan pada bangunan Keraton Kacirebonan. Tetapi ada pula elemen arsitektur
tradisional yang hilang dari Keraton Kacirebonan.

1.3. Pertanyaan Penelitian

Pertanyaan yang diajukan sebagai dasar penelitian ini adalah:

1. Apa saja elemen tatanan ruang Keraton Kasepuhan dan Kanoman yang secara
konsisten digunakan pada Keraton Kacirebonan ?

2. Apa saja elemen bentuk arsitektural Keraton Kasepuhan dan Kanoman yang secara
konsisten digunakan pada Keraton Kacirebonan ?

3. Apasaja ornamen arsitektur Keraton Kasepuhan dan Kanoman yang secara konsisten

digunakan pada Keraton Kacirebonan ?
1.4. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menemukan tatanan ruang, bentuk, dan
ornamen Keraton Kasepuhan dan Kanoman apa saja yang digunakan pada bangunan
Keraton Kacirebonan. Kemudian dianalisa bagaimana elemen tersebut diterapkan pada
arsitektur Keraton Kacirebonan. Selain itu juga untuk menemukan elemen arsitektur
tradisional yang dapat secara konsisten digunakan dalam perancangan arsitektur.

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai studi penerapan elemen
tradisional atau lokal pada arsitektur modern, yang dapat diterapkan juga dalam

perancangan arsitektur arsitektur kontemporer.
1.5. Metodologi Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Penelitian
bersifat deskriptif dan menggunakan analisa induktif. Data dari obyek studi dibandingkan
dengan obyek pembandingnya.

Penelitian akan dilakukan selama dua hari yaitu pada tanggal 17 dan 18 Februari
2020. Penelitian hari pertama dilakukan di Keraton Kasepuhan dan Keraton Kanoman
sebagai obyek pembanding. Penelitian hari kedua dilakukan di Keraton Kacirebonan

sebagai obyek studi.

1.5.1. Teknik dan Alat Pengumpulan Data

Metode yang digunakan dalam mengumpulkan data adalah:



- Observasi
Observasi dilakukan untuk mendapatkan data elemen arsitektural yang akan

dikaji. Data yang dibutuhkan adalah rencana tapak atau blok, tampak, dan foto
ornamen. Data observasi direkam dalam bentuk foto dan sketsa. Alat-alat yang
digunakan adalah kertas, alat tulis, dan kamera.

- Wawancara
Wawancara dilakukan untuk mendapatkan makna, gambaran, latar belakang,

dan sejarah seputar obyek studi. Data yang dibutuhkan adalah nama-nama
bangunan dan nama ornamen. Alat-alat yang digunakan adalah alat perekam
suara.

- Studi literatur
Studi literatur digunakan untuk mendapatkan data sejarah dan perbandingan elemen

arsitekturan yang akan dikaji.

1.5.2. Teknik Analisa

Setelah data-data yang dibutuhkan telah terkumpul dan diolah, data tersebut diolah.
Setelah data diolah, data terolah obyek studi dibandingkan dengan obyek pembanding.
Setelah dibandingkan akan didapatkan persamaan dan perbedaan dari obyek studi dan
obyek pembanding. Persamaan tersebut yang akan ditetapkan sebagai elemen-elemen

arsitektur tradisional yang secara konsisten digunakan pada obyek studi.

1.6. Kerangka Penelitian

Pada halaman selanjutnya.



REPRESENTASI ARSITEKTUR KERATON KASEPUHAN DAN KANOMAN
PADA KERATON KACIREBONAN

Dalam Lingkup Tatanan Ruang, Bentuk, dan Ornamen

v

1. Apa saja elemen tatanan ruang Keraton Kasepuhan dan Kanoman yang secara
konsisten digunakan pada Keraton Kacirebonan ?

2. Apa saja elemen bentuk arsitektural Keraton Kasepuhan dan Kanoman yang
secara konsisten digunakan pada Keraton Kacirebonan ?

3. Apa saja ornamen arsitektur Keraton Kasepuhan dan Kanoman yang secara
konsisten diaunakan pada Keraton Kacirebonan ?

TEORI:
PUSTAKA BUDAYA DAN
ARSITEKTUR JAWA (Myrtha
Soeroto, 2011)

Arsitektur Tradisional Jawa

Arsitektur Keraton

THE KRATON - SELECTED
ESSAYS ON JAVANESE COURT
(Stuart Robson-2003)

The courtyards, gate and buildings of
Kraton of Yogyakarta (L. Adam)

ARCHITECTURE - FORM, SPACE,
& ORDER (Francis D.K. Ching, 1943)

Form

Form & Space

l

Metode Penelitian
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v

Pengumpulan

Data Literatur

Pengumpulan

Data Lapangan

Data Fisik

Data Non-Fisik

Analisa
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Kesimpulan




1.7. Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini mengacu pada teori elemen arsitektur, Arsitektur Jawa, dan Arsitektur
Keraton di Cirebon.

Obyek yang menjadi obyek studi adalah Keraton Kacirebonan yang berada di JI.
Pulasaren, Kota Cirebon, Jawa Barat. Kemudian obyek studi tersebut akan dibandingkan
dengan Obyek Pembanding yaitu Keraton Kasepuhan dan Keraton Kacirebonan, keduanya
berada di JI. Kasepuhan no.42 dan JI. Kanoman no. 40, Kota Cirebon, Jawa Barat.

Penelitian difokuskan pada kompleks keraton, masjid agung, dan alun-alun.
Pembahasan utama dalam penelitian ini ada pada representasi tatanan ruang, bentuk, dan
ornamen arsitektur Keraton Kasepuhan dan Kanoman pada Keraton Kacirebonan.
Sehingga dapat diketahui tatanan ruang, bentuk, dan ornamen arsitektur apa saja yang

secara konsisten maupun yang tidak konsisten digunakan pada Keraton Kacirebonan.
1.8. Sistematika Penulisan

Penelitian ini akan ditulis dengan sistematika sebagai berikut:

BAB I: PENDAHULUAN, berisi latar belakang penulisan, perumusan masalah,
pertanyaan penelitian, tujuan dan manfaat penelitian, metodologi penelitian, kerangka
penelitian, ruang lingkup penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB II: TINJAUAN ARSITEKTURAL KERATON KASEPUHAN DAN
KANOMAN, berisi teori dan konsep elemen arsitektur, Arsitektur Jawa, dan Kajian
Arsitektur Keraton di Cirebon.

BAB Ill: KERATON-KERATON DI CIREBON, berisi penjabaran data terolah
Tatanan Ruang, Bentuk, dan Ornamen.

BAB 1V: REPRESENTASI ARSITEKTUR KERATON KASEPUHAN DAN
KANOMAN PADA KERATON KACIREBONAN, berisi analisa data Tatanan Ruang,
Bentuk, dan Ornamen.

BAB V: KESIMPULAN, berisi kesimpulan penelitian, pemikiran akhir, dan saran.





